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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar

huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

d Ha H Ha( dengan titik
dibawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik
diatas)

J Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syim Sy Es dan ye

ol Saf S Es (dengan titik




dibawah)

ol Dad D De (dengan titik
dibawah)

b Ta T Te (dengan titik
dibawah)

b} Za z Zet (dengan titik
dibawah)

d Ain ‘ Koamater balik di
atas)

& Gain G Ge

o Fa F Ef

& Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

Y Lam L El

a Mim M Em

%) Nun N En

K Waw wW We

® Ha H Ha

3 hamzah ¢ Apostrof

) Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :



Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fattah A A

_ Kasrah I I
s Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda
dan
Huruf

Nama

Gabungan Huruf

Nama

s

Fatha dan ya

Ai

Adani

s/

Fatha dan waw

Au

Adanu

Contoh :

- Kataba = s
- Fa’ala=Jab
- Kaifa = s

¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
L Fattah dan alif atau | A A dan garis di
ya atas

S Kasrah dan ya I I dan garis di
atas

> Dammah danwau | U U dan garis di
atas

Contoh :

- Qala= L4l

- Rama=\y




- Qila=Jé

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fattah, kasrah dan
<<dammah, transliterasinya (t).

2) Ta Marbutah mati
Ta marbutah yang matibmendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h).

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta

marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h).

Contoh :
- Raudah al-atfal — raudatul atfal : Jusial¥lil
- al- Maidah al-munawwarah : 12algl gial 5
- talhah : 4alh

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda
tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
- Rabbana: »&
- Nazzala : 3
- Al-birr 14
- Al- hajj : bl

- Nu'ima : aad



f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
:d, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh :
- Ar-rajulu ;1o
- As- sayyidiatu ;s
- Asy- syamsu : beadd
- Al-galamu : L&
- Al-jalalu; 1Dl

g. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
- Ta’khuzuna :Gaa
- An-nau’ :'sils
- Sai’un: ss

- Inna ;G



- Umirtu )3
- Akala >«

h. Penulisan Kata

pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf Kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh :

- Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitnwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan.

- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur’anu

- Walagadra’ahubilufuq al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-¢alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
yang tidak dipergunakan.

Contoh :
- Nasrunminallahiwafathungariib
- Lillahi al-amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim



j. Tajwid

bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman transliterasi

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Khoirunnisa, 1601270100, Analisis Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS), Nilai Tukar (KURS) Terhadap Pembiayaan Bermasalah
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2015- 2019. Skripsi. 2020.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Pembiayaan Bermasalah,
untuk mengetahui dan menganalisispengaruhNilai Tukar (Kurs) terhadap
Pembiayaan Bermasalah dan untuk mengetahui dan menganalisispengaruh
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Nilai Tukar (Kurs) secara simultan
terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia Periode Tahun
2015- 2019. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bank Indonesia
Syariah dari bulan Januari 2015 sampai Desember 2019, sampel penelitian ini
adalah data Sertifikat Bank IndonesiaSyariah (SBIS), Nilai Tukar (Kurs) dan NPF
dari bulan Januari 2015 sampai Desember 2019. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah statistic deskriptif, analisis Regresi Linear
Berganda, Uji Parsial, Uji Determinan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) berpengaruh negatif
terhadap Pembiayaan Bermasalah, secara parsial Nilai Tukar (Kurs) berpengaruh
negatif terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan, secara simultan
menunjukkan bahwa Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Nilai Tukar
(Kurs) sebesar 62.2% sedangkan sisanya 37,8% berpengaruh signifikan terhadap
Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia Periode Tahun 2015-
2019

Kata Kunci : SBIS, KURS dan NPF



ABSTRACT

Khoirunnisa, 1601270100, Analysis of the Influence of Bank Indonesia Sharia
Certificates (SBIS), Exchange Rates (KURS) on Problematic Financing of
Islamic Banking in Indonesia for the Period of 2015- 2019. Thesis. 2020.

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of Bank
Indonesia Syariah Certificates (SBIS) on Non-Performing Financing, to identify
and analyze the effect of Exchange Rate (Exchange Rate) on Non Performing
Financing and to determine and analyze the effect of Bank Indonesia Syariah
Certificates (SBIS), Exchange Rates Simultaneously with Islamic Banking
Problematic Financing in Indonesia for the 2015-2019 Period. The population
used in this study is Bank Indonesia Syariah from January 2015 to December
2019, the sample of this study is data on Bank Indonesia Syariah Certificates
(SBIS), Exchange Rates (Kurs) and NPF from January 2015 to December 2019.
The data collection technique used in this study was documentation. The analysis
technique used in this research is descriptive statistics, multiple linear regression
analysis, partial test, determinant test. The results show that partially the Bank
Indonesia Syariah Certificate (SBIS) has a negative effect on Non-Performing
Financing, partially the Exchange Rate (Kurs) has a negative effect on Non-
Performing Banking Financing, simultaneously shows that the Bank Indonesia
Sharia Certificate (SBIS), Exchange Rate (Kurs) 62.2% while the remaining
37.8% had a significant effect on Islamic Banking Problem Financing in
Indonesia for the 2015-2019 Period

Keywords: SBIS, KURS and NPF
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara umum bank merupakan suatu lembaga yang berperan di dalam
bidang keuangan, perbankan sebagai tonggak bagi perekonomian suatu negara
termasuk bagi Indonesia karena perbankan memiliki peranan yang sangat penting.
Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki fungsi sebagai
perantara atau intermediasi antara pihak yang kelebihan dana (surplus unit)
dengan pihak yang kekurangan dana (defisit unit), sehingga bank sering disebut
sebagai lembaga kepercayaan (agent of trust)*.

Perkembangan perbankan yang pesat dari tahun ke tahun. Adanya
kemunculan bank-bank yang berlandaskan prinsip syariah, kemudian pemerintah
mengeluarkan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang
memperkenalkan system perbankan bagi hasil®>. Landasan hukum perbankan
syariah dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 dianggap masih lemah.
Kemajuan yang semakin pesat dari tahun ke tahun membuat pemerintah merevisi
landasan hukum perbankan syariah dengan dikeluarkannya Undang-undang No.7
Tahun 1998 yang menjadikan kedudukan perbankan syariah di Indonesia mulai
menjadi kuat. Bahkan dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1998 tertulis bahwa
bank konvensional diperbolehkan membuka unit yang berbasis syariah.Sejak saat
itu mulailah bermunculan bank konvensional yang membuka unit-unit bank
syariah®.

Bank syariah dalam operasionalnya meniadakan sistem bunga. Sebagai
gantinya bank syariah menggunakan beberapa sistem yang didasarkan pada
prinsip syariah, antara lain sistem bagi hasil, sistem jual beli, sistem sewa, sistem
gadai dan lain-lainnya. Bank syariah dengan sistem dirancang untuk terbinanya
kebersamaan dalam menanggung resiko usaha dan berbagi hasil usaha antara:

pemilik dana ($ahibul al-mal) yang menyimpan uangnya di lembaga, lembaga

!Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan: Kebijakan Moneter dan Perbankan,
(Jakarta: FE-UI, 2005), h. 275

Wirdyaningsih dkk, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 51

*Machmzzud dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di Indonesia,
(Jakarta: Erlangga, 2010), h. 6



selaku pengelola dana (mudarib), dan masyarakat yang membutuhkan dana yang
bisa berstatus peminjam dana atau pengelola usaha®.

Sistem bagi hasil yang digunakan oleh bank syariah berimplikasi pada
pemerataan hasil dan risiko antara lembaga keuangan dengan debitur. Proses
penilaian dan kekuatan proposal pengajuan pembiayaan sangat berperan penting
dalam kelancaran usaha tersebut, karena jika tidak, alih-alih bisa mendapatkan
bagi hasil, bank dapat mengalami kerugian karena pokoknya tidak bisa
dikembalikan. Alokasi sistem ini cenderung merefleksikan efisiensi yang lebih
besar pada sisi permintaan dan penawaran®.

Bank sangat memperhatikan risiko ini, mengingat sebagian besar bank
melakukan pemberian kredit sebagai bisnis utamanya. Saat ini, sejarah
menunjukkan bahwa risiko kredit merupakan kontributor utama yang
menyebabkan kondisi bank memburuk, Kkarena nilai kerugian yang
ditimbulkannya sangat besar sehingga mengurangi modal bank secara cepat.
Indikator yang menunjukkan kerugian akibat risiko kredit adalah tercermin dari
besarnya Non Performing Financing (NPF). NPF adalah rasio antara pembiayaan
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan
syariah. Pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan-pembiayaan yang kategori
kolektabilitasnya masuk dalam kriteria pembiayaan kurang lancar, pembiayaan
diragukan, dan pembiayaan macet®.

Peningkatan rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing
dapat dilihat dari beberapa indikator yang mempengaruhinya. Dalam indicator
internal, yang dapat mempengaruhi pembiayaan masalah adalah Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS). Peningkatan NPF dipengaruhi dari salah satu instrumen
moneter syariah yaitu Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS).

Sertifikat Bank Indonesia Syariah adalah sertifikat yang diterbitkan Bank
Indonesia yang dibuat dalam rangka pengendalian moneter berdasarkan prinsip

syariah dan merupakan salah satu upaya untuk mengatasi likuiditas pada bank

*Muhammad. Manajemen Pembiayaan Syariah. (Yogyakarta: UPP AMP YKP, 2009), h.9

*Muntoha lhsan. Pengaruh Gross Domestic Product, Inflasi dan Kebijakan Jenis
Pembiayaan Terhadap Rasio Non Performing Financing Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2005 sampai 2010. (Semarang: Universitas Diponegoro. 2010), h.5

® Lukman Dendawijaya. Manajemen Perbankan. (Bogor: Ghalia Indonesia. 2011) h, 82



syariah dengan menggunakan sistem bonus’. Pada saat bonus SBIS menurun,
bank syariah akan menggunakan dananya untuk memberikan pembiayaan
produktif dibandingkan untuk menyimpan dalam SBIS. Dengan meningkatnya
alokasi untuk pembiayaan produktif maka akan meningkatkan risiko pembiayaan
bermasalah yang dihadapi oleh bank syariah itu sendiri®. Pada penelitian yang
dilakukan olen Rahmat Dahlan menyimpulkan bahwa variabel Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) secara individual berpengaruh signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan bermasalah di Indonesia®.

Nilai tukar adalah satuan nilai yang digunakan untuk pertukaran satu mata
uang dengan mata uang lain. Nilai tukar memiliki pengaruh negatif dan positif
terhadap pelaku usaha ekspor impor di satu negara. Pada saat terjadi peningkatan
nilai tukar (apresiasi) maka akan menguntungkan para eksportir, sebab para
eksportir akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dari selisih peningkatan
kurs mata uang domestik terhadap kurs mata uang asing tersebut (keuntungan
jangka pendek).

Begitu juga nilai tukar mengalami penurunan (terdepresiasi), maka akan
mengakibatkan peningkatan impor, sebab barang-barang yang diimpor harganya
menjadi lebih murah. Jika nilai rupiah meningkat dibandingkan dengan valuta
asing dan jika usaha tersebut dijalankan menggunakan bahan impor, maka akan
memukul usaha nasabah. Sehingga nasabah akan kesulitan dalam mengembalikan
pembiayaan dan akan meningkatkan pembiayaan bermasalah™.

Kurs nominal biasanya terbagi menjadi dua Kkurs terpisah yang
ditentukanoleh Bank Indonesia, yaitu menjadi kurs jual dan kurs beli. Adapun
nilai tukar (kurs) dapat dilihat dari nilai kurs tengah, dimana kurs tengah
dilakukan antara kurs jual dan kurs beli valuta asingterhadap mata uang nasional,

yang telah ditetapkan oleh banksentral pada saat tertentu.

’Zainul Arifin. Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah. (Tangerang: Azkia Publisher, 2010)
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8 Alfina Martiningsih,. Analisis Pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Nilai
Tukar (Kurs) dan Inflasi terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia
Periode Juli 2010-Desember 2013.(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2012).
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Adapun nilai tukar (kurs) dapat dilakukan dengan beberapa nilai mata
uang, diantaranya dapat dilakukan dengan nilai tukar (kurs) US Dollar, dimana
US Dollar merupakan mata uang yang sudah mendunia (internasional) yang
tingkat perekonomian atas Negara nya sudah cukup stabil dan sudah dipercayai
oleh banyak Negara, oleh sebab ini US Dollar menjadi mata uang dunia yang
diakui oleh semua Negara dan nilai mata uang yang cukup stabil.

Dengan adanya nilai tukar rupiah ke US Dollar, maka akan muncul para
pengusaha. Jika mata uang rupiah ke US Dollar mengalami peningkatan maka
keuntungan akan dirasa oleh para pengusaha ini. Sedangkan, apabila mata uang
rupiah ke US Dollar mengalami pelemahan, maka akan menghambat proses
keberhasilan usaha mereka. Peningkatan biaya produksi akan berpengaruh pada
menurunnya pendapatan. Ketika pendapatan yang diperoleh menurun, maka akan
ada kemungkinan nasabah kesulitan dalam memenuhi kewajiban pengembalian
pinjaman yang diberikan oleh bank.

Hubungan nilai tukar dengan pembiayaan bermasalah dapat dilihat dari
kurs mata uang rupiah terhadap mata uang asing. Jika nilai rupiah meningkat
dibandingkan dengan valuta asing maka akan memukul usaha nasabah yang
menggunakan bahan impor sehingga mempersulit mereka untuk mengembalikan
pembiayaan yang telah diberikan oleh bank dan mendongkrak nilai NPF
perbankan syariah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Herni Hernawati dan
Oktaviani menyimpulkan bahwa variabel Nilai Tukar (Kurs) US Dollar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Bermasalah (NPF)™.

Perkembangan jumlah perbankan syariah di Indonesia yang terdiri dari
Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) yang jika diamati,
perkembangan rasio pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing
(NPF) dari tahun ke tahun cenderung fluktuatif. Hal ini dapat dilihat dari beberapa
indikator yang mempengaruhinya seperti Sertifikat Bank Indonesia Syariah
(SBIS) dan nilai tukar (kurs) untuk Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha
Syariah (UUS). Dapat dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut:

“Herni Hernawati dan Rita Puspasari, Oktaviani.Pengaruh Faktor Makroekonomi terhadap
Pembiayaan Bermasalah.()Journal of Islamic Finance and Accounting. 2018.



Tabel 1.1
Perkembangan Kurs, SBIS, dan NPF
31 Desember 2015 — 31 Desember 2019

Tahun Pembiayaan SBIS Kurs NPF (%)
(Milyar Rp) | (Milyar Rp) (USD-Rp)
2015 Rp. 212.996 Rp. 455 13.391 4,84
2016 Rp. 248.007 Rp. 210 13.307 4,72
2017 Rp. 285.695 Rp. 110 13.384 4,77
2018 Rp. 320.192 Rp. 1.000 14.246 3,26
2019 Rp. 355.182 Rp. 1.671 14.146 3,23

Sumber : Data diolah dari Statistik Perbankan Syariah, OJK 2019

Berdasarkan tabel diatas terlihat dalam penyaluran pembiayaan di tahun
2015 yang sebesar Rp. 212.996 Milyar lalu naik 16,4% ditahun 2016 sebesar Rp.
248.007. Tahun 2017 naik sebesar 15% dari tahun sebelumnya menjadi Rp.
285.695. Tahun 2018 naik sebesar 12% dari tahun sebelumnya menjadi Rp.
320.192 dan ditahun 2019 naik sebesar 10,9% dari tahun sebelumnya menjadi Rp.
355.182.

Sedangkan untuk perkembangan SBIS cenderung mengalami fluktuatif
pada tahun 2015Rp. 455 milyarkemudian menurun pada tahun 2016 menjadi Rp.
210 yang dikuti dengan penurunan yang terjadi pada pembiayaan bermasalah atau
Non Performing Financing (NPF) pada tahun 2015 sebesar 4,84% kemudian
menurun pada tahun 2016 menjadi 4,72%. Sedangkan untuk tahun 2017 SBIS
mengalami penurunan menjadi Rp. 110 yang tidak diikuti dengan pada
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) yang mengalami
peningkatan menjadi 4,77%. Sedangkan untuk tahun 2018 dan tahun 2019 SBIS
mengalami peningkatan menjadi Rp. 1.000 dan Rp. 1.671 sedangkan untuk
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) mengalami
penurunan menjadi 3,26% dan 3,23%.

Jika dilihat dari sisi internal bank syariah, turunnya SBIS akan berakibat
pada meningkatnya pembiayaan bermasalah pada bank syariah sebab dana yang
tidak disimpan dalam SBIS akan digunakan untuk memberikan pembiayaan

produktif sehingga akan berdampak kepada risiko pembiayaan yang harus



ditanggung oleh bank syariah itu sendiri. Karena keuntungan yang diperoleh dari
penempatan dana di SBIS menyebabkan tingginya dana yang disalurkan, hal itu
menyebabkan turunnya nilai pembiayaan yang disalurkan, tetapi penurunan
pembiayaan berada pada tingkat yang signifikan. Artinya, meskipun penempatan
dana menyebabkan penurunan pembiayaan tetapi tidak menjadi masalah terhadap
penyalurannya®?.

Sedangkan untuk nilai kurs rupiah perusahaan untuk tahun 2015 sampai
tahun 2018 juga mengalami fluktuatif. Pada tahun 2015untuk nilai kurs sebesar
Rp. 13.391 kemudian menurun pada tahun 2016 menjadi Rp. 13.307 yang dikuti
dengan penurunan yang terjadi pada pembiayaan bermasalah atau Non
Performing Financing (NPF) pada tahun 2015 sebesar 4,84% kemudian menurun
pada tahun 2016 menjadi 4,72%. Sedangkan untuk tahun 2017 nilai kurs rupiah
mengalami peningkatan menjadi Rp. 13.384 yang diikuti dengan pada
pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) yang mengalami
peningkatan menjadi 4,77%. Untuk tahun 2018 nilai kurs rupiah mengalami
peningkatan menjadi Rp. 14.246 yang tidak diikuti dengan pada pembiayaan
bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) yang mengalami penurunan
menjadi 3,26%. Sedangkan untuk tahun 2019 nilai kurs rupiah mengalami
penurunan menjadi Rp. 14.146 sedangkan untuk pembiayaan bermasalah atau
Non Performing Financing (NPF) mengalami penurunan menjadi 3,26% dan
3,23%.

Pengaruh kurs terhadap pembiayaan bermasalah terjadi disaat nilai mata
uang dalam negeri terdepresiasi maka dapat menyebabkan pelarian modal
masyarakat keluar negeri karena jika dibandingkan dengan mata uang negara lain
maka nilai tukar Rupiah terlalu rendah. Semakin meningkatnya nilai tukar Dollar
akan menaikkan permintaan Dollar. Bagi para debitur bank besar yang kegiatan
usahanya sangat membutuhkan kurs Dollar akan mengalami tekanan dengan

terdepresiasinya nilai tukar sehingga akan meningkatkan risiko gagal bayar

YAyank Narita Dyatam dan Imamudin Yuliadi.Determinan Jumlah Pembiayaan Bank
Syariah Di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan Volume 16, Nomor 1, April 2015.



(default) atau kredit macet. Sehingga kenaikan kurs Dollar atau pelemahan Rupiah
akan meningkatkan risiko kredit bermasalah™

Dengan demikian, penelitian ini penting untuk dilakukan karena belum
banyak penelitian yang mencoba melakukan penelitian mengenai variabel
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), nilai tukar (kurs) penyebab terjadinya
pembiayaan bermasalah pada perbankan syariah. Berdasarkan latar belakang
tersebutlah, penulis melakukan penelitian dengan judul ‘“AnalisisPengaruh
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), Nilai Tukar (Kurs) terhadap
Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia Periode Tahun
2015- 2019”.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah diperlukan untuk menerangkan masalah-masalah
yang mngkin muncul pada objek yang akan diteliti sebelum dibuatkan pembatasan
dan perumusan masalahnya. Identifikasi masalah yang ditemukan antara lain:
1. Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) yang mengalami ketidakstabilan.
2. Nilai tukar (Kurs) yang mengalami fluktuasi.
3. Nilai NPF yang mengalami fluktuatif menggambarkan kurangnya kinerja
perbankan syariah dalam mengelola total pembiyaan yang diberikan

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Apakah ada pengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) terhadap
Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia Periode Tahun
2015- 2019?
2. Apakah ada pengaruhNilai Tukar (Kurs) terhadap Pembiayaan Bermasalah
Perbankan Syariah di Indonesia Periode Tahun 2015- 2019?

Nurismalatri, Analisis Pengaruh Makro Ekonomi Terhadap Kredit Bermasalah Perbankan
Indonesia. Jurnal Sekuritas, Vol.1, No.2 , Desember 2017



3. Bagaimanapengaruh Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) dan Nilai
Tukar (Kurs) secara simultan terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan
Syariah di Indonesia Periode Tahun 2015- 2019?

D. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka dapat dibuat tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Sertifikat Bank
Indonesia Syariah (SBIS) terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan
Syariah di Indonesia Periode Tahun 2015- 2019.

2. Untuk mengetahui dan menganalisispengaruhNilai Tukar (Kurs)
terhadap Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia
Periode Tahun 2015- 2019.

3. Untuk mengetahui dan menganalisispengaruh Sertifikat Bank Indonesia
Syariah (SBIS), Nilai Tukar (Kurs) secara simultan terhadap
Pembiayaan Bermasalah Perbankan Syariah di Indonesia Periode Tahun
2015- 2019.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak, baik bagi peneliti. Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:
1. Manfaat Bagi Peneliti
Memberikan wawasan atau pengetahuan mengenai pola hubungan
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), nilai tukar (kurs) terhadap
pembiayaan bermasalah di Indonesia serta memperoleh kesempatan
menerapkan pengetahuan teoritis yang didapat selama di perkuliahan
dalam berbagai bidang dunia kerja dan di kehidupan sehari-hari.
2. Manfaat Bagi Lembaga Keuangan
Diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat khususnya
para praktisi lembaga pemberdayaan umat serta praktisi lembaga-
lembaga keuangan khususnya perbankan syariah atau pihak terkait
didalamnya mengenai peranan serta kebijakan-kebijakan yang dapat

dikembangkan di dunia usaha.



3. Manfaat Bagi Akademis,
Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dan tambahan referensi yang
dapat digunakan sebagai bahan bagi penelitian selanjutnya dengan

penelitian yang sama.

F. Sistematika Pembahasan

Penulis membuat suatu perincian sederhana tentang isi dari masing-
masing bab dalam tugas akhir ini yang disusun secara sistematis, sehingga uraian
dapat lebih terarah. Agar hal ini dapat dicapai, maka pokok pembahasan dalam

lima bab yaitu :
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab permulaan yang menguraikan mengenai
latar belakang masalaha, identifikasi masalah. rumusan masalah,
tujuan penelilitian, manfaat penelitian,serta  sistematika
pembahasan.
BAB 11 :LANDASAN TEORI

Pada bagian ini diuraikan teori-teori yang berkaitan erat dengan
topik bahasan penelitian. Teori yang dikaji menyangkut sistem
yang akan dikembangkan. Target yang didapat dari tinjauan
teori ini adalah batasan sistem yang akan dikembangkan
berdasarka teori yang ada.

BAB Il :METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan jenis penelitian,lokasi dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, definisi
operasional variabel, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV  :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian ini berisi analisis dari hasil penelitian dan pembahasan
mengenai judul peneliti.

BAB IV : PENUTUP
Pada bab ini berisikan beberapa kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian.
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1.

BAB |1
LANDASAN TEORI

Deskripsi Teori
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)
a. Pengertian Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS)

Terkait dengan fungsi utamanya yaitu untuk menciptakan dan menjaga
stabilitas nilai rupiah, Bank Indonesia menciptakan satu instrumen khusus
untuk perbankan syariah berupa Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI)
yang telah Dberganti nama menjadi Sertifikat Bank Indonesia Syariah.
Sebelumnya SBIS dikenal dengan Sertifikat Wadi‘ah Bank Indonesia Syariah
(SWBI) yang merupakan instrumen kebijakan moneter yang bertujuan untuk
mengatasi kesulitan kelebihan likuiditas pada bank yang beroperasi dengan
prinsip syariah™®.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalah sertifikat yang
diterbitkan Bank Indonesia sebagai bukti penitipan dana jangka pendek. SBIS
merupakan piranti moneter yang sesuai prinsip pada Bank Syariah yang
diciptakan dalam rangka pelaksanaan pengendalian moneter, Bank Indonesia
menerbitkan instrumen moneter berdasarkan prinsip syariah yang dinamakan
Sertifikat Bank Syariah Indonesia (SBIS) dan dapat dimanfaatkan oleh Bank
Syariah untuk mengatasi bila terjadi kelebihan pada tingkat liku